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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Bclakang Masalah

Anggaran adalah salah satu komponen penting dalam perencanaan

penisahaan yang berisi rencana kegiatan masa datang dan mengmdikasikan

kegiatan untuk mencapai tujuan. Anggaran merupakan rencana jangka pendek

(biasanya satu tahun) perusahaan untuk melaksanakan sebagian rencana jangka

panjang yang berisi langkah-langkah untuk mewujudkan strategi obyektif tertentu

beserta taksiran sumber daya yang diperlukan (Mulyadi, 1997). Manajer perlu

menyusun anggaran dengan baik karena anggaran merupakan gambaran

perencanaan seluruh aktivitas operasional perusahaan (Siegel dan Marconi, 1989).

Dalam penyusunan anggaran tersebut, manajer puncak perlu melibatkan bawahan

agar anggaran yang disusun dapat mempresentasikan kebutuhan dan kepentingan

seluruh anggota (Edfan Darlis, 2001)

Menurut Hansen dan Mowen (1995:667) anggaran biasanya disiapkan atau

dibuat perusahaan baik pada level korporat, departemen, divisi, maupun untuk

berbagai fungsi seperti penjualan, produksi, riset, dan Iain-lain (Mohammad

Nizarul Alim, 2002). Mengingat pentingnya fungsi anggaran sebagai perencanaan

dan pengendalian dalam perusahaan, maka proses penyusunan anggaran

(penganggaran) merupakan masalah esensi bagi keberhasilan anggaran

perusahaan.

 



Partisipasi manajer dalam proses penganggaran mengarah pada seberapa

besar tingkat keterlibatan manajer dalam menyusun anggaran serta

pelaksanaannya untuk mencapai target anggaran. Manajer yeng terlibat dalam

proses penyusunan anggaran diberi kesempatan untuk ambil bagian dalam

pengambilan keputusan melalui negosiasi terhadap target anggaran. Hal itu sangat

penting karena manajer akan merasa lebih produktif dan puas terhadap

pekerjaannya sehinggamemungkinkan munculnya perasaanberprestasi yang akan

memngkatkan komitmen yang dimilki (Riza Reni Yenti, 2003).

Syarat pelibatan bawahan dalam penyusunan anggaran adalah stniktur

desentralisasi yang diterapkan oleh penisahaan. Stniktur desentralisasi

menunjukkan manajemen puncak mendelegasikan wewenang tanggung jawab

kepada manajer menengah dan bawah dalam bentuk pembuatan keputusan

(Gordon dan Narayanan, 1984 dalam Jefry Gaspersz, 2003).

Dalam penelitian Mohammad Nizanil Alim (2002) partisipasi dalam

proses penyusunan anggaran telah diasosiasikan mempunyai pengaruh yang

positif terhadap kinerja dan motivasi kerja manajerial (Govindarajan 1986; Kren

1992). Argumen tersebut nampak logis karena: (1) partisipasi dalam penyusunan

anggaran, sebagai suatu mekanisme untuk pertukaran informasi memungkinkan

bawahan memperoleh pemahaman yang lebih jelas terhadap pekerjaan mereka

sehingga membantu mereka meningkatkan kinerjanya (Hopwood, 1976), (2)

partisipasi dalam penyusunan anggaran mungkin akan menyediakan kesempatan

bagi manajer untuk memperoleh akses informasi yang dapat digunakan untuk

mempertahankan kinerjanya (Brownell dan Hirst 1986), (3) mengijinkan manajer

 



pada level bawah untuk berpartisipasi dalam proses penyususnan anggaran,

memungkinkan mereka untuk menyalurkan (channel) skill, kemampuan dan

motivasi mereka terhadap organisasi (Riyanto dan Ryan, 1997). Keikutsertaan

manajer tingkat bawah ini yang nantinya akan dievaluasi kinerjanya oleh

manajemen puncak untuk mengetahui manajer pusat pertanggungjawaban mana

yang dapat memberikan kontribusi yang baik bagi pemsahaan. Dengan begitu

setiap orang yang diukur kinerjanya akan peduli (concern) terhadap unsur-unsur

yang digunakan untuk mengukur kinerjanya (Mulyadi, 1997).

Partisipasi anggaran yang menurut Brownell (1982) yaitu luasnya manajer

terlibat dan mempunyai penganih dalam penentuan anggaran. Kinerja manajer

adalah kemampuan manajer dalam melaksanakan tanggung jawabnya terhadap

kualitas produk, pencapaian anggaran, pengurangan biaya (peningkatan

pendapatan), dan unisan publik (Govindarajan dan Gupta, 1985; Noun" dan

Parker, 1998 dalam Supriyono dan Akhmad Syakhroza, 2003). Informasi

akuntansi merupakan alat untuk berpikir manajer dalam bisnis untuk

mengkomunikasikan pikiran-pikiran bisnis manajer kepada bawahan dan

atasannya, kepada manajer lain, dan kepada pihak luar (Mulyadi, 1997). Perilaku

adalah sikap dan tindakan yang dilakukan oleh seseorang akibat dari

pengamh/intervensi pihak luar (manajemen) terhadap individu bersangkutan

(Fazli Syam BZ dan Indra Wijaya Kusuma, 2000).

Penelitian mengenai partisipasi anaggaran terhadap kinerja manajerial

masih menunjukkan hasil yang bertentangan. Beberapa penelitian menunjukkan

bukti bahwa partisipasi penyusunan angaran mempunyai hubungan positif

 



signifikan terhadap kinerja manajerial (Supriyono dan Akhmad Syakhroza, 2003),

(Mohammad Nizaml Alim, 2002), (Widi Hariyanti dan Mohammad Nasir, 2002),

(Oktavianus Pasoloran, 2002), (Eko Hariyanto dan Margani Pinasti, 2002). Tetapi

hasil penelitian Tjahjaning Poerwati (2002) dan Riza Reni Yenti (2003)

menyebutkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran tidak mempunyai penganih

langsung terhadap kinerja manajerial.

Selama ini yang menjadi perbedaan hasil penelitian di antara peneliti

adalah unsur yang dimasukkan dalam penelitian. Unsur-unsur yang dimasukkan

antara lain ketidakpastian lingkungan yang dipersepsikan dan strategi kompetitif

(Sukma Lesmana, 2003), keadilan persepsian (keadilan distributif dan keadilan

prosedur), komitmen terhadap tujuan serta motivasi (Riza Reni Yenti, 2003), job

relevant information dan VOI (Jeffry Gaspersz, 2003), asimetri informasi

(Supriyono dan Akhmad Syakhroza, 2003), komitmen organisasi (Firdaus Abdul

Rahman, 2002), ketidakpastian stratejik dan revisi anggaran (Mohammad Nizarul

Alim, 2002), budaya organisasi (Tjahjaning Poerwati, 2002), kecukupan

penganggaran (Oktavianus Pasoloran, 2002).

Berdasarkan penelitian yang telah ada, penelitian ini mencoba

memasukkan unsur manajer yang kinerjanya dinilai dengan informasi akuntansi.

Informasi akuntansi dikelompokkan menjadi tiga golongan, yaitu informasi

operasi, informasi akuntansi keuangan, dan informasi akuntansi manajemen.

Informasi operasi adalah untuk melaksanakan aktivitas perusahaan sehari-hari,

informasi akuntansi keuangan adalah informasi yang diperlukan baik oleh

manajemen puncak maupun pihak luar perusahaan seperti pemegang saham,

 



sedangkan informasi akuntansi manajemen adalah informasi akuntansi yang

diperlukan oleh manajemen untuk melaksanakan dua fungsi pokok manajemen:

perencanaan dan pengendalian aktivitas perusahaan (Mulyadi, 1997). Pemilihan

variabel kontijensi informasi akuntansi sebagai kriteria untuk menilai prestasi

seorang manajer pusat pertanggungjawaban telah menjadi topik yang menarik di

bidang akuntansi manajemen dan akuntansi perilaku. Beberapa kontroversi yang

sempat muncul dari hasil-hasil penelitian awal di bidang ini menarik para peneliti

lain untuk membahasnya. Berdasarkan kutipan dari Eko Hariyanto dan Margani

Pinasti (2002), penelitian terdahulu di bidang ini menunjukkan bahwa tingkat

dalam penilaian kinerja manajer pemsahaan dapat menyebabkan munculnya

penlaku-perilaku yang tidak diingmkan (dysfunctional behavior) pada kondisi-

kondisi tertentu sebagai variabel moderate. Hal ini berarti bahwa tingkat RAPM

berhubungan dengan kemunculan perilaku menyimpang. RAPM (Reliance on

Accounting Performance Measures) atau tingkat penggunaan informasi akuntansi

sebagai kriteria penilaian kinerja manajemen merupakan variabel independen

penelitian. RAPM dinyatakan dalam tiga tmgkatan, yaitu RAPM tingkat tinggi

(informasi akuntansi merupakan sebagai kriteria tunggal dalam penilaian kinerja),

RAPM tingkat sedang (informasi akuntansi digunakan bersama-sama dangan

informasi non-akuntansi sebagai kriteria penilaian kinerja), dan RAPM tingkat

rendah (informasi non-akuntansi digunakan sebagai kriteria penilaian kinerja)

(Hopwood, 1972 dalam Azhar Maksum, 1990). Menurut Hopwood (dalam Amsal

Djunid, 1990) perilaku menyimpang (dysfunctional behavior) yang mungkin

muncul, dapat berupa timbulnya tekanan-tekanan dan ketegangan yang dialami

 



manajer yang dinilai prestasinya, hubungan yang tidak harmonis antara atasan

dengan bawahan, dan manipulasi informasi akuntansipusat pertanggungjawaban..

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya oleh Eko

Hariyanto dan Margani Pinasti (2002), hal itu dilakukan karena untuk menambah

keyakinan apakah keikutsertaan manajer dalam penyusunan budget yang dinilai

berdasarkan informasi akuntansi mempunyai penganih terhadap munculnya

perilaku menyimpang dalam penilaian kinerja. Replikasi penilitian ini dengan

perbedaan sampel yang digunakan yaitu manajer tengah perusahaan-perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEJ.

1.2. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini akan

mengungkapkan suatu permasalahan mengenai analisis berpengaruhnya

keikutsertaan manajer dalam penyusunan anggaran terhadap perilaku manajer

yang kinerjanya dinilai dengan informasi akuntansi.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalahuntuk mengetahui penganihkeikutsertaan

manajer dalam penyusunan budget terhadap perilaku manajer yang kinerjanya

dinilai dengan informasi akuntansi.

 



1.4. Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu kepada

akademisi mengenai penganih keikutsertaan manajer dalam

penyusunan budget terhadap perilaku manajer yang kinerjanya dinilai

dengan informasi akuntansi.

2. Memberikan masukan bagi manajemen perusahaan untuk

mengevaluasi dan menggunakan hasil penelitian untuk meningkatkan

efektivitas anggaran pemsahaan terutama dalam aktwitas perencanaan

dan pengendalian.

1.5. Sitematika Penulisan

Sistematika penulisan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bab I Pendahuluan

Pendahuluan mememuat hal-hal sebagi berikut: latar belakang masalah,

rumusan permasalahan penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.

2. Bab II Landasan Teori dan Perumusan Hipotesis

Landasan teori dan perumusan hipotesis hamper sama dengan yang

dikemukakan pada proposal penelitian, dan mungkin telah diperluas dengan

referensi atau keterangan tambahan yang dikumpulkan selama pelaksanaan

penelitian.

3. Bab III Metode Penelitian

Pada bab ini merupakan uraian/gambaran secara umum atas obyek

penelitian atau data umum dan data khusus. Pada penelitian ini yang

 



menjadi obyek penelitian adalah penisahaan-perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEJ.

4. Bab IV Analisis dan Pembahasan

Bab IV ini memuat uraian secara rinci mengenai langkah-langkah analisis

data dan hasilnya serta pembahasan hasil yang diperoleh. Alat analisis yang

digunakan pada penelitian ini adalah uji tanda untuk median dan uji tanda

untuk dua sampel yang berhubungan.

5. Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab V ini memuat secara singkat mengenai kesimpulan penelitian dan

saran-saran yang ditujukan pada berbagai pihak. Kesimpulan menipakan

pemyataan singkat dan tepat yang dijabarkan dari hasil penelitian dan

pembahasan untuk menjawab pokok masalah yang dirumuskan pada bab I.

Saran dibuat berdasarkan baik teori, pengalaman maupun pertimbangan

penulis yang ditujukan pada manajer atau pihak intern penisahaan lainnya

untuk memperbaiki dan menyempurnakan praktik yang berlaku dalam

perusahaan. Saran bukan merupakan keharusan.

 



BAB II

LANDASAN TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

2.1. Penganggaran

Anggaran menipakan bagian penting untuk perencanaan efektif jangka

pendek dan kontrol dalam organisasi. Penyelenggaraan anggaran biasanya

meliputi waktu satu taliun dan meyatakan pemasukan dan pengeluaran selama

satu tahun itu.

Anggaran mempunyai karakteristik sebagai berikut:

1 Angaran memperkirakan keuntungan yang potensial dan unit penisahaan

2. Dinyatakan dalam istilah moneter. walaupun jumlah moneter mungkin

didukung dengan jumlah non-moneter (contoh: unit yang terjual atau

diproduksi).

3. Biasanya meliputi waktu selama satu tahun. Dalam analisis yang terpengaruh

kuat dengan faktor musiman, mungkin ada dua anggaran dalam setahun,

sebagai contoh perusahaan pakaian mempunyai anggaran musim gugur dan

musim semi.

4. Merupakan perjanjian manajemen, bahwa manajer setuju untuk bertanggung

jawab untuk pencapaian tujuan dari anggaran.

5. Usulan anggaran diperiksa dan disetujui oleh pejabat yang lebih tinggi dari

pembuat anggaran.

6. Sekali disetujui, anggaran hanya dapat diubah dalam kondisi tertentu.

 



7. Secara berkala kinerja keungan aktual dibandingkan dengan anggaran dan

perbedannya dianalisis dan dijelaskan.

Kegunaan dari anggaran adalah: (1) untuk menyusun perencanan stratejik,

(2) untuk membantu mengkoordinasi kegiatan dari beberapa bagian dari

organisasi, (3) untuk memberikan tanggung jawab kepada manajer, (4) guna

mengotorisasi jumlah yang dapat merek gunakan, dan untuk memberitahukan

mereka hasil yang diharapkan, (4) untuk mencapai kerjasama yang merupakan

dasar untuk mengevaluasi kinerja actual manajer.

Penganggaran dibagi menjadi dua, yaitu (1) penganggaran partisipatif

(bottom-up): proses penyusunan anggaran yang mengijinkan manajer lebih bawah

untuk berpartisipasi secara signifikan dalam pembentukan anggaran mereka, (2)

penganggaran non-partisipatif (top-down); proses penyusunan anggaran yang

tidak melibatkan bawahan secara signifikan. Penganggaran top down jarang

berhasil. Hal itu menuujukkan kurangnya kerjasama dari tiap bagian dari pembuat

anggaran.

Anggaran partisipatif dapat membangkifkan kerjasama untuk pencapaian

tujuan dari anggaran; bagaimanapun juga; jika dikendalikan dengan hati-hati,

maka dapat menghasilkan jumlah yang sangat mudah atau tidak sesuai dengan

tujuan keseluruhan organisasi (Anthony dan Govindarajan, 2003).

Munculnya rasa tanggung jawab pada level lebih rendah dapat lebih

memperkuat kreativitas (Hansen dan Mowen, 1995). Lebih lanjut Hansen dan

Mowen menyatakan bahwa apabila manajer lebih bawah diberi kesempatan
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menyusun anggaran, maka goal budget akan menjadi goal personal dan akan

menghasilkan goal congruence yang lebih besar.

Partisipasi anggaran juga memotivasi maqnajer pada level lebih rendah,

sehingga mereka bersedia menerima dan mencapai target serta skema

pengendalian. Suatu survei yang dilakukan oleh Standard dan Poor's vs

Companies terhadap 98 responden menyebutkan bahwa mereka lebih sering

menggunakan anggaran partisipatif ketika manajer pada level lebih rendah

mempunyai pengetahuan yang lebih dibandingkan dengan manajemen pusat

(Zimmerman, 1995). Para pendukung model anggaran partisipatif mengklaim

bahwa peningkatan tanggung jawab dan tantangan yang inheren dalam proses

penyediaan insentif nonmoneter yang bisa menimbulkan tingkat kinerja dan

kepuasan yang lebih tinggi (Hansen dan Mowen, 1995). Mereka berargumen

bahwa individu yang terlibat dalam penyusunan anggaran milik mereka akan

bekerja lebih keras untuk mencapainya, dan selain itu bagi perusahaan, perilaku

anggaran partisipatif memiliki keunggulan dengan masuknya pengetahuan dari

kondisi lokal dalam suafti prosesperencanaan (Mohammad Nizarul Alim, 2002).

2.2. Keikutsertaan Manajer dalam Penyusunan Anggaran

Partisipasi adalah sebuah "proses kerja sama pembuatan keputusan oleh

dua atau lebih bagian yang mana keputusan mempunyai dampak di masa depan

tentang apa yang diputuskan oleh mereka." Dengan kata lain, pekerja dan manajer

level lebih bawah mempunyai suara pada proses manajemen. Ketika diterapkan

untuk perencanaan, partisipan mengarahkan pada keterlibatan dari manajer level
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tengah dan level bawal pada keputusan utama untuk penentuan operasional yang

obyektif dan penetapan tujuan kinerja. Keterlibatan mungkin merubah dari

kehadiran partisipan belaka pada pertemuan menjadi ikut sertanya dalam diskusi

mengenai alasan pada jatah penjualan, dan target produksi sebagai hak untuk

bernegosiasi pada salahsatupenentuan tujuan.

Banyak penelitian pada pembuatan anggaran partisipatif tidak setuju

dengan format keeksklusifan umtuk partisipasi pekerja yang akan bekerja untuk

semua organisasi. Hal itu relatif sedikit dalam berdiskusi atau persetujuan pada

departemen, cakupan, dan bobot dari partisipasi. Itu tidak ada keseragaman untuk

melihat siapa yang seharusnya berpartisipasi (departemen), keputusan macam apa

yang seharusnya mereka partisipasikan (cakupan), atau tingkat dari kekuatan

partisipan pada keputusan akhir (bobot keputusan).

Departemen, cakupan, dan bobot dari partisipasi pada penetapan tujuan

bergantung pada gaya kepemimpinan organisasional, stniktur organosasional,

kecepatan pada pembuatan keputusan, keahlian pada tenaga kerja, dan tipe dari

kontribusi yang dapat mereka buat. Selanjutnya, organisasi harus menentukan

apakah akan memasukkan manajer tengah, atau tenaga kerja pada proses

pembuatan anggaran. Kemudian keputusan harus dibuat mengenai aktivitas

anggaran yang mana anggota organisasi berpartisipasi. Akhirnya, manajemen

puncak harus memuskan ketika ikut campur menenangkan perselisihan,

mendorong kemacetan diskusi, atau mengumumkan bahwa waktu habis dan

sebuah keputusan harus dibuat oleh partisipan anggaran (Siegel dan Marconi,

1989).
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Penelitian telah menunjukkan bahwa partisipasi anggaran (proses di mana

pembuat anggaran ikut terlibat dan mempunyai penganih dalam penentuan besar

anggaran) mempunyai efek yang positifdari motivasi menjadi duaalasan:

1. Ada penerimaan yang lebih besar dari tujuan anggaran jika mereka merasa

beradadalamkontrol manajer, dibandingkan dengan dengan ada paksaan dari

luar. Hal ini menuju kepada tanggung jawab individu untuk mencapai tujuan.

2. Hasil partisipasi pembuatan anggaran adalah pertukaran informasi yang

efektif. Besar anggaran yang telah disetujui merupakan hasil dari keahlian

dan pengetahuan pembuat anggaran yang dekat dengan lingkungan

produk/pasar. Lebih lanjut, pembuat anggaran mempunyai pengertian yang

lebih untuk pekerjaan mereka melalui interaksi dengan atasan selama tahap

pemenksaan dan persetujuan.

Partisipasi secara luas pada dasarnya merupakan proses organisasional, di

mana para anggota organisasi ikut serta dan mempunyai penganih dalam suatu

pembuatan keputusan yang berkepentingan dengan mereka. Milani (1975),

menyatakan bahwa tingkat keikutsertaan dan penganih bawahan terhadap

pembuatan keputusan dalam proses penyusunan anggaran merupakan faktor

utama yang membedakan anggaran partisipatif dan anggaran non-partisipatif.

Dengan menyusun anggaran secara partisipatif diharapkan kinerja para manajer

akan meningkat. Sigel dan Marconi (1989), berpendapat bahwa partisipasi

manajer dalm penyusunan anggaran akan menimbulkan inisiatif bagi mereka

untuk menyumbangkan ide dan informasi, meningkatkan kebersamaan, dan

merasa memiliki, sehingga kerjasama di antara anggota dalam mencapai tujuan
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juga ikut meningkat. Keikutsertaan dalam penyusunan anggaran merupakan cara

yang efektif untuk menciptakan keselarasan tujuan pusat pertanggungjawaban

dengan tujuan perusahan secara menyeluruh. (Firdaus Abdul Rahman, 2002).

Partisipasi pembuatan anggaran sangat menguntungkan untuk pemusatan

tanggung jawab dalam pelaksanaan secara dinamis dan dalam lingkungan yang

tidak pasti karena manajer yang bertugas pada pemusatan tanggung jawab

memungkinkan untuk mempunyai informasi terbaik tentang yang dapat

mempengaruhi pemasukan dan pengeluaran mereka. Keterlibatan manajemen

senior penting agar tiap sistem efektif dalam memotivasi pembuat anggaran.

Manajemen harus berpartisipasi dalam memeriksa dan menyetujui anggaran, dan

persetujuan tidak hanya sebagai stempel. Tanpa partisipasi aktif meraka dalam

proses persetujuan, akan ada godaan besar oleh pembuat anggaran untuk

"bermain" dengan sistem di mana beberapa manajer akan dengan mudah

memasukkan anggaran atau anggaran yang berisi pinjaman yang berlebihan untuk

kemungkinan yang ada. Manajemen juga harus mengikuti hasil anggaran, jika

tidak ada tanggapan dari atasan, dengan hormat kepada hasil anggaran, system

anggaran tidak akan efektif dalam memotivasi pembuat anggaran (Anthony dan

Govindarajan, 2003).

2.3. Perilaku Manajer

Penlaku manajer dapat bempa penyimpangan positif dan penyimpangan

negatif. Peyimpangan yang merugikan maupun yang menguntungkan memerlukan

perhatian, analisis, dan penafsiran dari manajemen. Penyimpangan yang
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memgikan memberikan tanda bahaya dan memerlukan penyelidikan lebih lanjut

untuk menemukan penyebabnya yang tepat.

Penyimpangan yang menguntungkan juga memerlukan perhatian yang

sama dari manajeman karena mengandung informasi yang banyak manfaatnya.

Penyimpangan tersebut dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan memberikan

penghargaan terhadap kinerja yang luar biasa dan untuk menunjukkan realistik

atau tidaknya sasaran yang ditetapkan. Penyimpangan yang menguntungkan dapat

pula menjelaskan ketidakefisienan di bidang lain.

Masalah yang kemungkinan timbul dalam menentukan penyebab

penyimpangan adalah manajer dan bawahannya tidak bekerja sama dalam

penyelidikan Senngkali pencanan penyebab terjadinya penyimpangan dianggap

sebagai upaya untuk mencan siapa yang salah. Dalam situasi semacam mi,

manajer senngkali merasa terancam, bersikap bertahan, menolak kekurangan yang

terjadi, atau mencoba menyalahkan orang lain (Mulyadi, 1997).

Aspek penlaku dari anggaran menunjuk pada perilaku manusia yang

ditunjukkan pada proses penyiapan anggaran dan penlaku manusia yang

disebabkan ketika orang-orang mencoba hidup dengan anggaran. Ini menunjuk

pada kegelisahan yang disebabkan oleh kepastian pengeluaran yang terbatas yang

tidak akan dapat ditingkatkan pada tahun ini, rasa takut pada ucapan staff bahwa

tidak akan membayar kenaikan pada tahun ini, dan kecemburuan yang mungkin

meningkat ketika departeman yang lebih tinggi menerima kenaikan anggaran

terbesarpada tahunyangbersangkutan.
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Anggaran mempunyai dampak langsung terhadap perilaku manusia.

Anggaran memberitahukan kepada orang-orang tentang apa yang diharapkan oleh

mereka dan apa itu hak. Anggaran terbatas pada apa yang mungkin dapat

diperoleh dan seberapa banyak yang mungkin dapat dibelanjakan. Anggaran

mengendalikan tindakan manajerial. Anggaran adalah alasan bahwa kinerjanya

manajer yang dimonitor secara berkelanjutan dan standar berlawanan yang mana

hasil kinerja dibandingkan. Orang-orang merasa tertekan dari anggaran yang ketat

dan kegelisahan dan laporan kinerja yang jelek. Ketidaksukaan dan seluruh

proses penyusunan anggaran mungkin akan meyebabkan orang-orang untuk

memanipulasi anggaran (Siegel dan Marconi, 1989).

2.4. Penilaian Kinerja Manajer

Penilaian kinerja adalah penentuan secara penodik efektivitas operasional

suatu organisasi, bagian organisasi, dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar

dan kntena yang telah ditetapkan sebelumnya (Siegel dan Marconi, 1989)

Penilaian kinerja memiliki sejumlah tujuan dalam organisasi. Pertama,

manajemen menggunakan penilaian untuk mengambil keputusan personalia secara

umum. Penilaian memberikan informasi yang berhubungan dengan pengambilan

keputusan yang penting dalam hal promosi, transfer, ataupun pemberhentian.

Kedua, penilaian memberikan penjelasan tentang pelatihan dan pengembangan

yang dibutuhkan. Dalam hal ini, tentang menjelaskan ketrampilan dan daya saing

para pekerja yang belum cukup tetapi dapat diperbaiki jika suatu program yang

memadai dikembangkan. Ketiga, penilaian kinerja dapat dijadikan sebagi kriteria
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untuk program seleksi dan pengembangan yang disahkan. Karyawan kontrak baru

yang kinerjanya masih rendah, dapat diidentifikasikan melalui penilaian kinerja.

Sama halnya, efektivitas suatu pelatihan serta program pengembangan dapat

ditentukan dengan cara menaksir seberapa baik partisipasi karyawan daalm

memenuhi penilaian kinerja mereka. Keempat, penilaian kinerja juga untuk

memenuhi tujuan umpan balik yang ada terhadap para pekerja tentang bagaimana

organisasi memandang kinerja mereka. Terakhir, penilaian kinerja digunakan

sebagai dasar untuk mengalokasikan atau menentukan penghargaan. Keputusan

tentang siapa yang mendapatkan peningkatan pembayaran yang pantas dan

penghargaan-penghargan lainnya ditentukan melalui penilaian kinerja (Anthony

dan Govindarajan, 2002).

Tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam

mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah

ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan.

Standar perilaku dapat berupa kebijakan tindakan dan hasil yang diinginkan.

Standar perilaku dapat bempa kebijakan manajemen atau rencana formal yang

dituangkan dalam anggaran.

Dalam penilaian kinerja menajer perusahaan kemungkinan menggunakan

informasi akuntansi saja untuk menilai kinerja para manajemya. Kemungkinan

yang lain adalah infonnasi informasi akuntansi digunakan bersama dengan

informasi nonakuntansi untuk menilai kinerja para manajer.

Informasi akuntansi digunakan sebagai dasar atau salah satu dasar untuk

menilai kinerja manajer karena informasi akuntansi mencerminkan nilai sumber
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daya yang diperoleh penisahaan dari bisnisnya dan yang dikorbankan oleh para

manajer untuk menjalankan aktivitas bisnis perusahaan. Kinerja para manajer

diwujudkan dalam berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan perusahaan. Karena

setiap kegiatan tersebut memerlukan sumber daya untuk mencapai tujuan

perusahaan. Di samping itu, informasi akuntansi menipakan dasar obyektif, bukan

subyektvf, sebagai dasar penilaian kinerja manajer (Mulyadi, 1997).

Alat yang diperlukan manajemen untuk membantu dalam mengevaluasi

prestasi kinerja manajer-manajer pada berbagai tingkat pusat pertanggungjawaban

yang lebih rendah. Alat tersebut dikenal dengan sistem evaluasi kinerja

manajemen (managerial performance evaluatuon system) (Azhar Maksum, 1990).

Hasil evaluasi kinerja ini berguna bagi manajemen puncak untuk membuat

keputusan-keputusan tentang balas jasa (rewards) untuk para manajer pusat

pertanggungjawaban yang dinilai. Selain untuk mengevaluasi prestasi, sistem ini

dapat pula digunakan oleh manajemen untuk memotivasi para manajer pusat

pertanggungjawaban. Hal ini menunjukkan peran penting sistem evaluasi kinerja

manajemen yang diterapkan dalam suatu perusahaan.

Dalam merancang sistem evaluasi kinerja ini, manajemen puncak biasanya

dihadapkan pada beberapa alternatif. Altematif-altematif tersebut adalah apakah

sistem tersebut didasarkan sepenuhnya kepada data dan informasi akuntansi atau

informasi nonakuntansi atau kontribusi dari keduanya. Altematif-altematif

tersebut menunjukkan berbagai tingkat keyakinan terhadap informasi akuntansi

sebagai kritena penilaian manajemen yang juga disebut Reliance on Accounting
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Performance Measures atau dapat disingkat menjadi tingkat RAPM (Amsal

Djunid, 1990).

2.5. Pengaruh Keikutsertaan Manajer dalam Penyusunan Anggaran

terhadap Penilaian Kinerja Manajer

Ada beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian

antara lain Argyris (1952). Barangkali merupakan peneliti pertama yang tertank

untuk mengamati perbedaan pendapat mengenai konsekuensi penggunaan

informasi akuntansi sebagai kntena penilaian prestasi. Konsekuensi ini bisa

terjadi karena di satu pihak orang berpendapat bahwa infonnasi akuntansi secara

teknis menipakan data yang tidak sempuma untuk menilai seseorang, sedangkan

di satu pihak cara (style) penggunaan infonnasi tersebut oleh atasan untuk menilai

bawahan akan mencapai konsekuensi sendiri. Kesimpulan dari dan hasil

penelitian Argyris ini menunjukkan bahwa cara penggunaan budget atau informasi

akuntansi untuk menilai kinerja seorang manajer, dapat menyebabkan manajer

tersebut mengalami ketegangan, rasa dendam, curiga mencurigai terhadap sesama

rekan kerja, perasaan was-was, serta kurang percaya diri, dan yang penting bahwa

konsekuensi ini mungkin terjadi dengan mengabaikan tingkat kesempumaan

secara teknis dari sistem informasi manajemen yang ada pada perusahaan

bersangkutan. Pengaruh kejiwaan yang diakibatkan penggunaan informasi sebagai

knteria penilaian kinerja ini, pada gilirannya akan meyebabkan bawahan

bertingkah laku negatif (dysfunctional behavior) (Eko Hariyanto dan Margani

Pinasti, 2002).

19

 



2.6. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian Hopwood (1972) dalam Azhar Maksum (1990) mencoba

menguji apakah tingkah laku paramanajer pusat-pusat biaya (cost centres) di satu

perusahaan mamifaktur di Chicago adalah sebagai akibat dipakainya infonnasi

akuntansi dalam menilai prestasi mereka. Untuk itu ia mengelompokkan sistem

evaluasi kinerja bawahan menjadi tiga kelompok, yaitu: budget constrained style

(sistem evaluasi yang terutama didasarkan atas kemampuan para manajer divisi

mencapai target yang telah ditentukan), profit conscious style (sistem evaluasi

yangdidasarkan atas kemampuan atas kemampuan paramanajer divisi menaikkan

efektivitas umum dan divisinya dalam jangka panjang), dan non-accountimg style

(sistem evaluasi yang sama sekali tidak didasarkan atas infonnasi akuntansi atau

budget). Dalam sistem yang kedua, budget (informasi akuntansi) masih dipakai,

tetapi tidak menipakan faktor yang utama. Hasil penelitian Hopwood ini

menunjukkan bahwa penggunaan informasi akuntansi secara kaku dalam budget

constrained style akan membawa konsekuensi-konsekuensi seperti naiknya

tingkat ketegangan bawahan (job related tension), hubungan yang kurang

hannonis antara bawahan dan atasan ataupun antara sesama bawahan. Hopwood

juga menemukan bahwa tingkah laku para manajer untuk memanlipulasi angka-

angka dalam budget jauh lebih besar di bawah budget constrained style daripada

yang lain.

Otley (1978) kemudian menduplikasi penelitian ini dengan subyek

penelitiannya adalah manajer-manajer dari pusat-pusat laba (profit centres) disatu

pemsahaan besar di Inggns. Bila dalam penelitian Hopwood terdapat saling
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keterkaitan antara satu pusat biaya dengan pusat biaya yang lain, maka dalam

penelitian Otley, antara satu pusat laba yang lain tidak terdapat saling keterkaitan.

Hasilnya menunjukkan:

1. Manajer divisi mempunyai tingkat prestasi yang tinggi bila prestasi mereka

dinilai berdasarkan informasi akuntansi.

2. Perasaan tertekan untuk mencapai budget yang telah ditetapkan justm

menaikkan tingkat laba dari masing-masing pusat laba, bila budget itu

disusun secara realistis.

3. Pemakaian informasi akuntansi (budget) dalam menilai prestasi manjer tidak

berhubungan dengan tmgginya tensi terhadappekerjaan.

Konflik hasil penelitian Hopwood dan Otley ini telah mengundang banyak

penehti untuk menyelidiki mengenai sejauh mana seorang atasan dapat

menyandarkan evaluasi prestasi bawahannya terhadap informasi akuntansi. Hal ini

menyangkut masalah contigency theory yaitu suatu teori yang mengatakan bahwa

pengaruh dari independent vanable (dalam hal ini adalah tingkat RAPM) terhadap

dependent variabel (dalam hal ini perilaku manajer) akan dipengaruhi (moderated)

oleh variabel-variabel lain (moderate variable) seperti masalah partisipasi,

lingkungan, budaya, dansebagainya (Azhar Maksum, 1990).

Mark Hirst (1983) memasukkan unsur lain dalam hubunagn antara sistem

evaluasi kerja dengan prestasi para manajer divisi. la memasukkan faktor jelas

tidaknya tugas yang hams dikerjakan. Hasilnya menunjukkan bahwa bila tugas

yang hams dikerjakan dengan jelas hams dikerjakan diketahui dengan jelas oleh

para manjer dan prestasinya dinilai berdasr kemampuannya mencapai budget yang
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ditetapkan, maka prestasi para manjer tersebut akan naik. Begitu pula sebaliknya,

bila tugas yang dikerjakan agak meragukan, maka prestasinya menjadi rendah

seandainya prestasi tersebut diukur berdasarkan kemampuannya (Azhar Maksum,

1990).

Govindarajan (1984) meneliti penganih ketidakpastian lingkungan suatu

perusahaan terhadap hubungan antara prestasi kerja dan sistem evaluasi kerja.

Subjek penelitiannya adalah para manajer divisi dari sebuah pemsahaan

multinasional di Amerika. Dari hasil penelitian, ia menyimpulkan bahwa bila

ketidakpastian lingkungan usaha tinggi, sistem evaluasi kerja yang didasarkan atas

budget (data akuntansi) adalah tidak efektif. Sistem evaluasi seperti mi akan lebih

bermanfaat bila lingkungan yang dihadapkan oleh para manajer tadi bersifat tetap

dan pasti (Azhar Maksum, 1990).

Tjahjaning Poerwati (2002) dari hasil penelitiaannya ditemukan bahwa

budaya organisasi onentasi pada orang mempunyai tingkat kesesuaian yang tinggi

sebagai vanabel moderating (mempunyai pengaruh moderating) terhadap

hubungan partisipasi penyusunan anggaran dan kinerja manajerial.

Supnyono dan Akhmad Syakhroza (2003) mengemukakan bahwa hasil

pengujian data yang telah dilakukan dapat disusun konklusi hasil uji hipotesis ini

adalah sebagai berikut: (1) partisipasi penganggaran dan kinerja manajer

mempunyai hubungan yang sangat signifikan, (2) asimetri informasi dan

perseponan keinginan sosial merupakan variabel moderating yang signifikan

terhadap hubungan antara partisipasi penganggaran dan kinerja manajer, (3)

interaksi antara asimetri informasi dan partisipasi penganggaran serta interaksi
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antara peresponan keinginan sosial dan partisipasi panganggaran mempunyai

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajer.

Fazli Syam BZ dan Indra Wijaya Kusuma (2000) mengemukakan dari

hasil penelitiaannya bahwa penggunaan informasi akuntansi sebagai alat pengukur

prestasi dan kinerja manajer dipengamhi oleh beberapa faktor kontijensi, salah

satu di antaranya adalah ketidakpastian tugas (Hirst, 1981). Penggunaan infonnasi

akuntansi untuk menilai prestasi dan kinerja pada saat ketidakpastian tugas tinggi

cenderung menyebabkan berperilaku menyimpang (dysfunctional behavior).

Digunakan tidaknya informasi akuntansi dan tinggi rendahnmya ketidakpastian

tugas menilai prestasi dan kinerja manajer mempakan treatment yang digunakan

pada masing-masing grup pada penelitian eksperimen semu ini.

Widi Hariyanti dan Mohammad Nasir (2002) penelitian yang dilakukan

menunjukkan bahwa kecukupan anggaran dan komitmen organisasi mempakan

vanabel intervening dalam hubungannya antara partisipasi penyusunan anggaran

terhadap kinerja manajerial, dan kecukupan anggaran, komitmen organisasi, dan

partisipasi anggaran mempunyai penagruh yang kuat terhadap kinerja manajerial.

Oktavianus Pasoloran (2002) hasil penelitian yang dilakukannya

menunjukkan bahwa variasi dalam gaya penganggaran (budgetery style) dari

manajemen seperti yang ditunjukkan dalam karakteristik sistem penganggran

dapat memiliki pengaruh yang signifikan pada kinerja manajerial. Secara

keseluruhan, temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen tingkat

atas mampu meningkatkan kinerja dari manajer tingkat bawah dengan penekanan

pada partisipasi penyusunan anggaran dan kejelasan sasaran anggaran dalam
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penentuan sasaran anggaran. Tingkat kesulitan sasaran anggaran dan pemberian

umpan balik tentang pencapaian sasaran tampaknya memiliki konsekuensi yang

terbatas.

Pengujian terhadap penganih kesesuaian karakeristik sasaran

penganggaran dan ketidakpastian lingkungan pada kinerja manajerial

menunjukkan hasil yang tidak jelas. Ketidakjelasan ini mungkin disebabkan oleh

faktor yang belum dapat dipertimbangkan dan dikontrol dalam hubungannya

dengan penggunaan analisis residual.

2.7. Perumusan Hipotesis

Guna mengamati sampai sejauh mana penggunaan data akuntansi untuk

menilai prestasi seseorang, Hopwood menyusun tiga cara evaluasi yang

digunakan oleh atasan, yaitu:

1. Budget Constraint Style, suatu evaluasi yang didasarkan pada kemampuan

seorang bawahan dalam memenuhi target yang ditetapkan dalam jangka

pendek. Kriteria penilaian temtama pada penghematan biaya di mana seorang

manajer cenderang kurang berhasil jika biaya sesungguhnya melebihi bedget

dengan mengenyampingkan pertimbangan-pertimbangan lain.

2. Profit Conscious Style, suatu evaluasi yang didasrkan atas kemempuan

seorang manajer untuk meningkatkan efektivitas secara umum unit operasinya

dalam memenuhi tujuan jangka panjang organisasi. Salah satu aspek penting

penilaian adalah kemempuan untuk menghemat biaya jangka panjang (long

run cost).
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3. Non Accounting Style, sesuai dengan namanya, data akuntansi memainkan

peranan yang relatif tidak penting dalam evaluasi seorang manajer.

Hasil penelitian yang dilakukan Hopwood, menunjukkan bahwa

penggunaan data akuntansi secara kaku akan membawa konsekuensi-konsekuensi

seperti naiknya tingkat ketegangan bawahan (job relation tension), hubungan

yang kurang harmonis antara bawahan dan atasan atau pun antara sesama

bawalian. Hopwood juga menemukan bahwa tingkali laku para manajer untuk

memanipulasi angka-angka dalam budget jauh lebih besar di bawah budget

constraint style danpada yanglain(Amsal Djunid, 1990).

Informasi akuntansi berpengamh dalam menilai kinerja seorang manajer

(Hopwood, 1972) yang secara langsung juga berpengamh terhadap perilaku

manajer (Fazli Syam BZ dan Indra Wijaya Kusuma, 2000).

Berdasarkan beberapa teori dan hasil penelitian terdahulu penehti

mencoba memmuskan hipotesis sebagai benkut:

Hipotesis pertama:

Sistem evaluasi kinerja manajemen yangditerapkan untuk menilai

prestasi para manajer tengah pada perusahaan-perusahaan

mamifaktur yang terdaftar di BEJ berdasarkan tingkat RAPM

sedang (menggunakan sistem informasi akuntansi dan non

akuntansi).
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Hipotesis kedua:

Keikutsertaan manajer dalam penyusunan budget mempunyai

pengaruh terhadap miinculnya perilaku menyimpang dalam

penggunaan informasi akuntansi sebagai penilaian kinerja pada

kalangan manajer tengah perusahaan-perusahaan mamifaktur

yang terdaflar di BEJ.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei. Metode pengambilan data

melalui pos (mail survey). Level penelitian adalah eksplanatif yaitu menjelaskan

pengaruh keikutsertaan manajer dalam penyusunan anggaran terhadap perilaku

manajer yang kinerjanya dinilai dengan informasi akuntansi. Kurun waktu

penelitian yang direncanakan cross sectional. Data penelitian yang dibutuhkan

adalah data pnmer (kualitatif) dalam bentuk persepsi responden (subyek)

penelitian. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner (angket).

Populasi yang diteliti adalah para manajer tengah pada perusahaan

mamifaktur yang terdaftar di BEJ yang terdiri dari manajer manufaktur, manajer

pamasaran , dan manajer keuangan. Pemsahaan-pemsahaan manufaktur yang

menjadi sampel adalah perusahaan manufaktur yang melakukan desentralisasi

dalam manajemen usahanya, sehingga dalam perusahaan industri terdapat manajer

tengah.

Kuesioner survei studi ini dikirimkan lewat Kantor Pos kepada tiga manjer

tiap pemsahaan manufaktur go public yang terdaftar pada Indonesian Capital

Market Directory Tahun 2004 (terdapat 153 pemsahaan), jadi jumlah kuesioner

yang dikirimkan sebanyak 459 kuesioner. Dari 459 kuesioner yang dikirimkan

hanya sebanyak 11 kuesioner yang kembali/dibalas.
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3.2. Definisi Operasional Variabel

3.2.1. Keikutsertaan manajer dalam penyusunan anggaran

Partisipasi manajer dalam proses penganggaran mengarah pada

seberapa besar tingkat keterlibatan manajer dalam penyusunan anggaran

serta pelaksanaannya untuk mencapai target anggaran. Kennis (1979);

Siegel dan Marconi (1989) mendefinisikan partisipasi penyusunan

anggaran sebagai keterlibatan manjer dalam penyusunan anggaran tersebut

pada pusat pertanggungjawaban manajer yang bersangkutan. Manajer

yang terlibat dalam proses penyusunan anggaran diben kesempatan untuk

ambil bagian dalam pengambilan keputusan melalui negosiasi terhadap

target anggaran. Hal ini sangat penting karena manajer akan merasa lebih

produktif dan puas terhadap pekerjaannya sehingga memungkinkan

miinculnya perasaan berprestasi yang akan meningkatkan komitmen yang

dimihki. (Riza Rem Yenti, 2003).

3.2.2. Perilaku manajer

Yang dimaksud dengan perilaku dalam penelitian ini adalah sikap

dan tindakan yang dilakukan seseorang akibat dan pengaruh/intervensi

pihak luar (manajemen) terhadap individu bersangkutan. Perilaku yang

tercermm dan sikap dan tindakan partisipan dinilai dengan membagi

penlaku yang positif dan perilaku yang negatif. Perilaku positif (functional

behavior) diartikan sebagai perilaku yang baik dan sesuai dengan

ketentuan yang beriaku umum dan sesuai dengan aturan yang telah

ditetapkan, sedangkan perilaku negatif (dysfunctional behavior) adalah
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perilaku menyimpang yang tidak sesuai dengan ketentuan yang telah

ditetapkan (Fazli Syam BZ dan Indra Wijaya Kusuma, 2000)

3.2.3. Penilaian kinerja manajer

Informasi akuntansi juga dapat dipakai untuk mengevaluasi

prestasi kerja bawahan. Kebutuhan data akuntansi untuk menilai prestasi

manajer divisi biasanya timbul pada pemsahaan-perusahaan besar,

terutama bila perusahaan tersebut diorganisir dalam bebrapa divisi di mana

masing-masing divisi hams memberikan kontribusinya dalam

menghasilkan laba penisahaan secara keseluruhan. Setemsnya, bila

informasi akuntansi dipakai dalam menilai prestasi manajer divisi,

informasi ini memungkinkan manajemn puncak untuk mengidentifikasi

target-target yang tidak diharapkan dan sekaligus dapat memperbaikinya

(Caplan, 1971). Selain itu, sebagaimana yang dikatakan Emmanuel dan

Otley (1985) bahwa informasi akuntansi dapat membantu manajemen

dalam melaksanakan fungsi pengawasan (Azhar Maksum, 1990).

Informasi akuntansi mempakan suatu faktor yang menentukan penilaian

prestasi dan menjadikannya sebagai alat penilai (Reliance Accounting

Performance Measures/RAPM) (Fazli Syam BZ dan Indra Wijaya

Kusuma, 2000).
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3.3. Pengukuran Variabel

33.1. Keikutsertaaan manajer dalam penyusunan anggaran

Keikutsertaan manajer dalam penyusunan anggaran adalah variabel

moderate yang dalam penelitian ini berdasarkan dengan ada tidaknya hak

manajer untuk mengajukan usulan anggaran dan hak untuk menyetujui

atau menolak dalam proses pengambilan keputusan untuk menetapkan

anggaran. Kedua hal ini ditetapkan sebagai pengukur karena menurut

Hespe (1985) sebagaimana dikutip Emil Bachtiar (1987), keikutsertaan

(partisipasi) mempakan keterlibatan dan penganih dari suatu kelompok

dalam proses pengambilan keputusan yang biasanya mempakan hak

istimewa atau tanggung jawab dan kelompok tersebut, keterlibatan dalam

hal ini dinyatakan dengan hak untuk mengajukan usulan anggaran,

sedangkan penganih dinyatakan dengan hak untuk menyetujui atau

menolak anggaran yang ditetapkan (Eko Hariyanto dan Margani Pinasti,

2002).

3.3.2. Perilaku manajer

Perilaku manajer yang akan diukur dalam penelitian ini adalah

perilaku manajer yang menyimpang (dysfunctional behavior). Dalam

penelitian ini perilaku menyimpang mempakan variabel dependen.

Variabel ini akan diukur dengan melihat dua aspek yang

mengidentifikasinya, yaitu besarnya kecenderungan manajer untuk

memanipulasi informasi akuntansi pertanggungjawaban (Hopwood, 1972

dalam Azhar Maksum, 1990) dan kondisi kejiwaan yang negatif yang
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bempa ketegangan, hubunghan yang tidak baik dengan atasan, perasaan

was-was, kurang percaya diri (Argyris, 1952 dan Hopwood, 1972 dalam

Amsal Djunid,1990). Variabel ini akan diukur dalam skala ordinal dengan

menggunakan skala Likert. (Eko Hariyanto dan Margani Pinasti, 2002).

3.3.3. Penilaian kinerja manajer

Tingkat RAPM (Reliance on Accoumting Performance Measures)

atau tingkat penggunaan infonnasi akuntansi sebagai kriteria penilaian

kinerja manajemen mempakan variabel independen penelitian. RAPM

dinyatakan dalam tiga tingkatan, yaitu RAPM tinggi (informasi akuntansi

digunakan sebagai kntena tunggal dalam penilaian kinerja), tingkat

R\PM sedang (informasi akuntansi digunakan bersama-sama dengan

informasi nonakuntansi sebagai kriteria penilaian kinerja), dan tingkat

RAPM rendah (infonnasi nonakuntansi digunakan sebagai ktiteria

penilaian kinerja). Penelitian ini hendak menguji pengaruh variable

moderate, maka sesuai dengan tujuan penelitian dalam pengujian hipotesis

pertama, variabel independen yang diteliti adalah tingkat RAPM tinggi

(penggunaan informasi akuntansi digunakan sebagai kriteria penilaian

kinerja manajemen) (Eko Hariyanto dan Margani Pinasti, 2002).

3.4. Metode Analisis

Dari 459 kuesioner yang kembali hanya 11 kuesioner, maka sampel yang

diperoleh sedikit jadi metode yang akan diginakan adalah metode statistik

nonparametrik. Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis pertama
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adalah uji tanda untuk median. Sedangkan data yang akan dianalisis adalah

jawaban responden mengenai tingkat RAPM dalam penilaian kinerja manajer

tengah.

Hipotesis statistik untuk hipotesis penelitian pertama dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Ho : m = mo

Ha : m * mo

Hipotesis statistik ini menyatakan:

Ho : Median tingkat RAPM dalam penilaian kinerja manajer tengah

penisahaan-pemsahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ adalah

tingkat RAPM sedang (informasi akuntansi digunakan bersama-

sama dengan infonnasi non-akuntansi);

Ha : Median tingkat RAPM dalam penilaian kinerja manajer tengah

perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ

berbeda dengan tingkat RAPM sedang (informasi akuntansi

digunakan bersama-sama dengan informasi non-akuntansi).

Dengan tingkat nyata (a) 5%, sehingga kriteria pengujian dapat ditentukan

sebagai berikut:

Ho ditolak, apabila: probabilitas < 0,05.

Hipotesis kedua ini akan diuji dengan melihat apakah terdapat sikap dan

perilaku responden secara signifikan pada kondisi manajer (kondisi pertama); dan

pada kondisi manajer diikutsertakan dalam penyusunan budget dengan tingkat

RAPM tinggi dalam penilaian kinerjanya (kondisi kedua). Jika didapatkan
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perbedaan sikap dan perilaku responden secara signifikan, maka hipotesis kedua

terbukti.

Untuk menguji pemyataan dalam hipotesis kedua ini, akan digunakan

analisis uji tanda untuk dua median sampel berhubimgan. Metode uji tanda untuk

observasi dua sampel berhubimgan digunakan dalam pengujian hipotesis kedua

ini karena uji tanda ini dapat menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan

antara sikap dan perilaku responden pada kedua kondisi yang diuji. Selain itu,

alasan yang lebih penting adalah karena data yang diperoleh dari penelitian mi,

berkaitan dengan hipotesis kedua, mempakan data observasi yang berhubimgan,

sehingga pemakaian uji tanda mengenai perbedaan dua median dalam observasi

dua sampel berhubungan akan lebih menjamin ketepatan penankan kesimpulan.

Hipotesis statistik untuk penelitian kedua dimmuskan sebagai benkut:

Ho mi = m2

Ha m, * m2

Hipotesis statistik ini menyatakan:

Ho : Median sikap dan penlaku responden pada kondisi pertama

sama dengan sikap dan perilaku responden pada kondisi kedua,

sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara sikap dan perilaku

responden pada kondisi pertama dan kondisi kedua.

Dengan tingkat nyata (a) 5%, sehingga knteria pengujian dapat

ditentukan sebagai berikut.

Ho ditolak, apabila: probabilitas < 0,05.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Statistik Deskriptif Variabel

Penyajian statistik deskriptif dimaksudkan untuk mengambarkan

karakteristik sampel dan untuk mengetahui kemungkinan pola distribusi data.

Karakteristik data digunakan untuk menginterpretasikan hasil dengan

menggunakan mean, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum.

Tabel 4.1.1.

Tabel Statistik Deskriptif

N I Minimum Maximum Mean Std. Deviation

KNRJ_01 11 i 1.00 3.00 1.7273 .64667

PART_ANG 11 | .25 1.00 .7727 .28405

KOND_01 11 | 1.50 5.00 4.3182 1.10165

KOND_02 11 i 2.50 5.00 4.3636 .86865

KOND_03 11 | 3.00 5.00 4.4545 .78913

KOND_04 11 i 3.00 5.00 4.4545 .78913

Valid N (listwise) 11 i

4.2. Uji Tanda untuk Median

Hipotesis pertama menguji sistem evaluasi kinerja manajemen yang

diterapkan untuk menilai prestasi para manajer tengah pemsahaan-pemsahan

manufaktur yang terdaftar di BEJ yang memanfaatkan informasi akuntansi dan

non-akuntansi sebagai kriteria penilaiankinerja manajemen. Dengan perkatan lain

hipotesis pertama ini dapat dinyatakan sebagai berikut: tingkat RAPM dalam

penilaian kinerja manajer tengah pemsahaan-pemsahaan manufaktur yang

terdaftar di BEJ adalah tingkat RAPM sedang.
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Tabel 4.2.1.

Output MINITAB: Uji Tanda untuk Median: Kinerja

Sign test of median = 2.000 versus not = 2.000

N Below Equal Above P Median

knrj_01 11 4 6 1 0.3750 2.000

Hasil uji tanda untuk median pada pengukuran kinerja mengenai tingkat RAPM

dalam penilaian kinerja manajer tengah pemsahaan-perusaliaan manufaktur yang

terdaftar di BEJ adalah sebagai berikut: berdasarkan hasil dari MINITAB

menunjukkan bahwa di bawah 2 ada 4, di atas 2 ada 1, dan tepat sama dengan 2

ada 6. Ho ditolak jika probabilitas < 0,05.

Diperoleh hasil pengujian diperoleh probabilitas sebesar 0,3750. Di sini

didapat probabilitas di atas 0,05 (0,3750 > 0,05), jadi Ho gagal ditolak. yang

artinya bahwa pengukuran kinerja menggunakan RAPM sedang. Dengan

demikian, berdasarkan hasil pengujian statistik tersebut, dapat dinyatakan bahwa

hipotesis penelitian pertama yang menyatakan sistem evaluasi kinerja manajer

tengah pemsahaan-perasahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ menggunakan

tingkat RAPM sedang sebagai kriteria penilaian kinerja manajemen. Hal ini

berarti bahwa penilaian kinerja manajer tengah tidak semata-mata berdasarkan

informasi akuntansi saja, melainkan memperhatikan informasi non-akuntansi.

4.3. Uji Tanda untuk Dua Sampel yang Berhubungan

Hipotesis kedua penelitian ini menduga bahwa keikutsertaan dalam

penyusunan budget mempunyai pengamh terhadap munculnya perilaku
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menyimpang dalam penggunaan informasi akuntansi sebagai kriteria penilaian

kinerja (tingkat RAPM tinggi), pada kalangan manajer tengah perusahaan-

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ. Untuk menguji apakah

keikutsertaan dalam penyusunan budget mempunyai penganih terhadap

miinculnya perilaku menyimpang jika penilaian kinerja manajemen menggunakan

tingkat RAPM tinggi. Dalam penelitian ini dikumpulkan data menenai sikap dan

perilaku responden pada keempat kondisi yang berbeda, sebagai berikut:

1. Manajer yang dinilai tidak diikutsertakan dalam penyusunan budget,

sedangkan tingkat RAPM dalam penilaian kinerjanya tinggi (kondisi 1)

2. Manajer yang dinilai tidak diikutsertakan dalam penyusunan budget,

sedangkan tingkat RAPM dalam penilaian kinerjanya rendah (kondisi 2)

3. Manajer yang dinilai diikutseertakan dalam penyusunan budget, sedangkan

tingkat RAPM dalam penilaian kinerjanya tinggi (kondisi 3)

4. Manajer yang dinilai diikutsertakan dalam penyusunan budget, sedangkan

tingkat RAPM dalam penilaian kinerjanya rendah (kondisi 4).

Data mengenai sikap dan perilaku responden yang dikumpulkan dalam kondisi

tersebut meliputi:

1. Sikap dan tindakan manilpulasi terhadap informasi akuntansi yang dilaporkan

(diketahui dari jawaban responden atas pertanyaan pertama)

2 Sikap dan perilaku mental responden (diketahui dari jawaban responden atas

pertanyaan kedua)

Untuk mengetahui apakah keikutsertaan yang dinilai dalam penyusunan

budget mempunyai pengaruh terhadap munculnya perilaku menyimpang dalam
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penilaian kinerja dengan tingkat RAPM tinggi, pengujian difokuskan pada sikap

dan perilaku responden yang signifikan antara sikap responden pada kondisi tidak

diikutsertakan dalam penyusunan budget, dengan tingkat RAPM tinggi (kondisi 1)

dengans sikap responden pada kondisi diikutsertakan dalam penyusunan budget,

dengan tingkat RAPM tinggi (kondisi 3). Sikap responden dalam hal ini sudah

gabungan sikap manipulasi dan sikap mental responden (jawaban pertanyaan

pertama dan jawaban pertanyaan kedua). Alat analisis yang digunakan adalah uji

tanda mengenai dua perbedaan median untuk dua sampel yang berhubimgan.

Berdasarkan hasil uji tanda sikap responden pada kondisi 1 dan kondisi 3

menunjukkan bahwa Exact. Sig. (2-tailed)/significance untuk uji dua sisi adalah

1,000. Di sini didapat probabilitas di atas 0,05 (1,000 > 0.05). sehingga Ho gagal

ditolak, yang berarti tidak terdapat perbedaan sikap yang signifikan antara kondisi

1 dan kondisi 3. Dengan mengacu pada hasil tersebut, hipotesis yang menyatakan

bahwa keikutsertaan manajer yang dinilai dalam penyusunan budget mempunyai

pengaruh terhadap miinculnya perilaku menyimpang dalam penggunaan infonnasi

akuntansi sebagai kntena penilaian kinerja, tidak terbukti. Hal tersebut diperkuat

dengan beberapa pemyataan mereka baliwa mereka berusaha memberikan yang

terbaik bagi perusahaan tanpa perlu memanipulasi data akuntansi yang ada

(komitemen untuk memeberikan yang terbaik bagi perusahaan).

Pengaruh keikusertaan manajer dalam penyusunan budget tersebut dapat

dinyatakan sebagai berikut: jika manajer yang dinilai tidak dikutsertakan dalam

penyusunan budget, dengan penilaian kinerja menggunakan tingkat RAPM tinggi

(berdasarkan infonnasi akuntansi) tetap tidak mendorong miinculnya perilaku

 



(berdasarkan informasi akuntansi) tetap tidak mendorong munculnya perilaku

menyimpang. Begitu pula, jika manajer yang dinilai diikutsertakan dalam

penyusunan budget, dengan penggunaan informasi akuntansi sebagai kriteria

penilaian juga tidak menimbulkan perilaku menyimpangmanajer yang dinilai, dan

mereka tetap bersemangat dalam bekerja. Berdasarkan hasil uji tersebut dapat

diketahui bahwa manajer yang diikutsertakan atau tidak diikutsertakan dalam

penyusunan budget yang kinerjanya diukur menggunakan RAPM tinggi tidak

mempengarahi kejiwaan mereka, seperti rasa was-was, tertekan, tegang, dan sikap

mental negatif lainnya.

Tabel 4.3.1.

Output SPSS: Uji Tanda untuk Kondisi 1 dan Kondisi 3

KOND 03-

KOND 01

Exact Sig. (2-taiied) 1.000(a)

a Binomial distribution used.

Uji tanda untuk kondisi 2 dan kondisi 4, didapat Exact. Sig. (2-tailed)/

significance untuk uji dua sisi = 0,500. Di sini didapat probabilitas di atas 0,05

(0,500 > 0.05), sehingga Ho gagal ditolak, yang berarti tidak terdapat perbedaan

sikap yang signifikan antara kondisi 2 dan kondisi 4.

Tabel 4.3.2

Output SPSS: Uji Tanda untuk Kondisi 2 dan Kondisi 4

KOND 04-

KOND 02

Exact Sig. (2-tai!ed) .500(a)

a Binomial distribution used.
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Uji tanda untuk kondisi 2 dan kondisi 3, didapat Exact. Sig. (2-tailed)/

significance untuk uji dua sisi = 0,500. Di sini didapat probabilitas di atas 0,05

(0,500 > 0,05), sehingga Ho gagal ditolak, yang berarti tidak terdapat perbedaan

sikap yang signifikan antara kondisi 2 dan kondisi 3.

Tabel 4.3.3.

Output SPSS: Uji Tanda untuk Kondisi 2 dan Kondisi 3

KOND 03-

KOND 02

Exact Sig. (2-tailed) .500(a)

a Binomial distribution used.

Uji tanda untuk kondisi 3 dan 4 terlihat baliwa asymtotic significance

untuk uji dua sisi adalah 1,000. Di sini didapat probabilitas di atas 0,05 (1,000 >

0.05). sehingga Ho gagal ditolak. yang berarti tidak terdapat perbedaan sikap yang

signifikan antara kondisi 3 dan kondisi 4.

Tabel 4.3.4.

Output SPSS: Uji Tanda untuk Kondisi 3 dan Kondisi 4

KOND 04-

KOND 03

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000

Berdasarkan hasil perbandingan pada keempat kondisi di atas terlihat

bahwa manajer dikutsertakan atau tidak diikutseratakan dalam penyusunan budget

dan tinggi atau rendah tingkat RAPM yang digunakan untuk menilai kinerja tidak

mempengaruhi kejiwaan mereka yaitu, timbul rasa was-was, tertekan, takut,

tegang, dan sikap mental negatif lainnya, dan juga tidak menyebabkan responden

untuk melakukan tindakan manipulasi atau bahkan akan memanipulasi infonnasi

akuntansi yang akan dilaporkan, hal ini diperkuat dengan beberapa pemyataan
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para manajer bahwa mereka bemsaha memberikan yang terbaik bagi pemsahaan

yaitu dengan memberikan informasi yang sebenamya tanpa perlu dimanipulasi

karena keberhasilan pemhaan juga akan kembali kepada karyawan (komitmen

untuk memberikan yang terbaik bagi pemsahaan). Ini berarti sesuai dengan hasil

penelitian yang dilakukan oleh Otley (1978) bahwa manajer divisi mempunyai

tingkat prestasi yang tinggi bila prestasi mereka dinilai berdasarkan infonnasi

akuntansi, perasaan tertekan untuk mencapai budget yang telah ditetapkan justru

menaikkan tingkat laba, bila budget itu disusun secara realistis, dan pemakaian

informasi akimtansi (budget) dalam menilai prestasi manajer divisi sama sekali

tidak berhubungan dengan tingginya tensi terhadap pekerjaan (Azhar Maksum,

1990). Dan pengujian yang telah dilakukan dan telah mendapatkan hasilnya,

karena keterbatasan jumlah sampel dan oleh karena tidak dapat mewakih populasi

yang ada, maka hasil tersebut tidak dapat digeneralisasikan dan hasil tersebut

hanya dapat digunakan untuk pemsahaan yang menjadi sampel saja.
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BABV

PENUTDP

5.1. Kesimpulan

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, penelitian ini menemukan

bahwa sistem evaluasi kinerja manajemen yang diterapkan untuk menilai prestasi

manajer tengah pada pemsahaan-pemsahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ

berdasrkan tingkat RAPM sedang (menggunakan informasi akuntansi dan non

akuntansi sebagai kritena penialaian). Manajer yang diikutsertakan atau tidak

diikutsertakan dalam penyusunan budget tidak mempunyai penganih terhadap

munculnva penlaku menyimpang dalm penggunaan infonnasi akuntansi sebagai

kritena penilaian kinerja. pada kalangan manajer tengah pemsahaan-pemsahaan

manufaktur yang terdaftar di BEJ.

5.2. Keterbatasan dan Saran Penelitian Berikutnya

Berikut ini beberapa keterbatasan yang kemungkinan dapat mengganggu

hasil penelitian ini, yaitu:

1. Besar sampel atau responden terbatas pada para manjer yang bekerja di

pemsahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ. Penelitian ini kemungkinan

akan memberikan hasil yang berbeda jika responden penelitian adalah para

manjer di penisahaan jasa dan perdagangan atau berdasarkan pada tipe

kepemilikan: pemsahaan asmg atau pemsahaan domestik yang tidak terdaftar

diBEJ.
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2. Instmmen yang mendasrkan pada persepsi jawaban responden Hal ini akan

menimbulkan masalah bila persepsi responden berbeda dengan keadaan

sesungguhnya. Kelemahan metode survei pada umumnya terletak pada

internal validity.

3. Kelemahan metode mail survey melalui kuesioner response rate yang rendah

dibandingkan denagn metode wawancara atau terlibat langsung dalam

aktivitas pemsahaan.

4. Tingkat pengembalian kuesioner yang rendah, walaupun sudah memenuhi

kriteria evaluasi model yang tepat, terdapat kemungkinan responden kurang

mewakili populasi yang sebenarnya, sehingga bisa mengurangi generalisasai

hasil penelitian.

Mendasarkan pada keterbatasan di atas, maka penelitian selanjutnya

disarankan agar:

1. Bempaya memperbaiki teknik pengumpulan sampel seta menambah jumlah

sampel.

2. Pengembangan model penelitian denagn menambah variabel bentukan lain.

5.3. Implikasi Penelitian

Pertama, hasil-hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

pengetahuan empiris para pemegang saliam pemsahaan dan pihak luar lainnya

mengenai hubungan partisipasi penganggaran dengan kinerja manajer dalam

konteks Indonesia, khususnya yang diterapkan oleh perusahaan-perusahaan yang

going public di BEJ. Informasi mengenai penerapan partisipasi penganggaran oleh
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pemsahaan-pemsahaan yang going public di BEJ diharapkan dapt menunjukkan

bahwa peusahaan-perasahaan tersebut dikelola dengan baik sehingga dapat

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan tersebut.

Kedua, studi ini diharapkan memberikan kontribusi pada para pendesain

sistem akuntansi manajemen, khususnya pendesain sistem penganggaran di

Indonesia. Para pendesain s.stem perlu mempertimbangkan peran part.sipasi

penganggaran dan vanabel-vanabel yang moderating yang mempengaruhi

hubungan antara partisipasi penganggaran dan kinerja manajer. Dalam hal ini,

untuk memotivasi para manajer mencapai kinerja yang lebih baik, maka perlu

mendorong mereka berpartisipasi dalam penganggaran. Dengan demikian, sistem

yang disusunnya dapat bennanfaat bagi manajemen untuk mencapai tujuan-tujuan
organisasi seara efisiaen dan efektif.

Ketiga. studi ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi pada

manajemen pemsahaan. Hasil-hasil penelitian ini diharapkan juga dapat

membenkan kontnbusi pada para manajer perusahaan di Indonesia, khususnya

perusahaan going public di BEJ. Mereka dapat memahami bahwa untuk

meningkatkan kinerja para manjer pusat pertanggungjawaban perlu peningkatan

partisipasi penganggaran dan kinerja manajer tersebut dipengamhi oleh beberapa
variabel moderating.

Keempat, studi ini diharapkan memberikan kontribusi pada penehti

benkutnya. Para penehti berikumya dapat menggunakan hasil penelitian ini, dan

juga penehtian-penelitian lainnya, sebagai dasar replikasi untuk penelitian

berikumya. Replikasi mi diperlukan agar temuan-temuan penelitian tersebut dapt
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digeneralisasi dan riset dalam bidang akimtansi manajemen, khususnya

penganggaran menjadi lebih meluas dan bervariasi.
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DAFTAR PERTANYAAN

A. PERTANYAAN UMUM MENGENAI DATA DIRI RESPONDEN

1. Jabatan :

2. Jenjang pendidikan terakhir:

a SLTA d. Strata dua (S2)

b. Diploma (SO) e. Strata tiga (S3

c. Sarjana Strata satu (SI)

3. Pengalaman kerja di perusahaan ini : tahun

4. Sebelum Anda bekerja di pemsahaan ini apakah Anda pernah bekerja di

tempat lain9

a. Ya b Tidak

B. PERTANYAAN MENGENAI PENILAIAN KINERJA

5. Selama ini, menurut Anda, bagaimanakah prestasi Anda dinilai oleh atasan

langsung Anda?

a. Berdasarkan informasi-informasi kuantitatif moneter (informasi akuntansi)

yang sayalaporkan/hasilkan, yang akan dibandingkan dengan anggaran.

b. Berdasarkan informasi-informasi kuantitatif moneter yang saya laporkan,

yang akan dibandingkan dengan anggaran, dan juga berdasarkan aspek-

aspek penilaian yang bersifat kualitatif (misalnya: cara kerja saya, kerja

sama dengan rekan kerja, loyalitas, dan Iain-lain).

c. Berdasarkan aspek-aspek penilaian kualitatif (misalnya: cara kerja saya,

kerja sama dengan rekan kerja, loyalitas, dan Iain-lain), tanpa banyak

memperhatikan informasi-informasi kuantitatif moneter yang saya

laporkan/saya hasilkan.
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C. PERTANYAAN MENGENAI PARTISIPASI DALAM PENYUSUNAN

ANGGARAN

6. Selama ini, apakah Anda mempunyai hak untuk mengajukan usulan

budget/anggaran?

a. Ya b. Tidak

7. Apakah Anda ikut serta dalam pertemuan-pertemuan penyusunan budget yang

akan dibebankan kepada Anda?

a. Ya b. Tidak

8. Apakah Anda diajak berkomunikasi oleh atasan Anda untuk menteapkan

budget/anggaran yang harus Anda capai9

a. Ya b. Tidak

9. Apakah Anda mempunyai hak untuk menyetujui atau menolak

budget/anggaran yang ditetapkan?

a. Ya b. Tidak

D. PERTANYAAN S1MULASI

Dalam bagian benkut, Anda akan dihadapkan pada berbagai simulasi yang berbeda.

Nyatakanlah sikap dan perilaku Anda pada masing-masing kondisi tersebut, sesuai

dengan pilihan yang disediakan. Berilah tanda pada huruf yang menunjukkan

jawaban Anda.

KONDISI 1:

Dalam proses penyusunan budget, Anda tidak mempunyai hak untuk mengajukan

usulan budget maupun hak untuk menyetujui atau menolak budget yang ditetapkan,

atau dengan kata lain, Anda tidak terlibat dalam pengambilan keputusan penetapan

budget yang hams Anda capai. Sedangkan atasan langsung Anda menilai prestasi
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Anda berdasarkan informasi-informasi kuantitatif moneter yang Anda laporkan, yang
nantinya akan dibandingkan dengan budget. Atasan Anda tidak mendasarkan

penilaian prestasi Anda pada kriteria-kriteria kualitatif (misalnya: cara kerja Anda,
sikap kerja Anda, loyalitas Anda, dan aspek-aspek penilaian kualitatif lainnya).

Dalam kondisi demikian, apakah yang akan Anda lakukan9

a. Akan ada banyak informasi-informasi kuantitatif yang sengaja saya laporkan
berbeda dari keadaan sebenarnya, karena tidak menguntungkan saya.

b. Hanya sedikit informasi-informasi kuantitatif yang saya laporkan berbeda

(tidak sesuai) dengan keadaan sebenarnya, karena tidak menguntungkan
saya.

c. Tidak akan ada informasi-infonnasi kuantitatif yang saya laporkan berbeda
dan keadaan sebenarnya, tetapi sebenarnya saya mempunyai keinginan
untuk tidak melaporkan keadaan sebenarnya.

d. Tidak akan ada informasi-informasi kuantitatif yang sengaja saya laporkan
berbeda dan keadaan sebenarnya.

e. Tidak akan ada informasi-informasi kuantitatif yang saya laporkan berbeda

dari keadaan sebenarnya, dari kondisi ini dapat menaikkan prestasi saya
(yang dinyatakan secara kuantitatif).

Bagaimana dengan perasaan/kondisi mental Anda menghadapi kondisi seperti
ini?

a. Saya merasa was-was sekali, pusing, dan sangat tegang/tertekan, dan
hubungan saya dengan atasan saya menjadi tidak enak/tidak baik.

b. Saya merasa was-was, pusing, dan sangat tertekan, tetapi tetap baik dengan
atasan saya.

c. Saya merasa sedikit was-was, dan kurang percaya diri.
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d. Saya tidak merasa was-was, tidak merasa tertekan, tetapi juga tidak
bersemangat.

e. Saya bersemangat dan senang melakukan pekerjaan saya.

3. Menurut Anda, apakah teman-teman sekerja Anda (pada level yang sama
dengan Anda) akan melakukan hal yang sama seperti Anda pada kondisi ini?

a Ya b.Tidak

Mengapa?

KONDISI 2:

Dalam proses penyusunan budget, Anda tidak mempunyai hak untuk mengajukan
usulan budget maupun hak untuk menyetujui atau menolak budget yang ditetapkan
(Anda tidak dilibatkan dalam pengambilan keputusan penetapan budget yang hams

Anda capai). Dalam kondisi demikian, atasn Anda menilai prestasi kerja Anda
dengan berdasarkan kntena-knteria penilaian kualitatif (misalnya. cara kerja Anda,

usaha yang Anda curahkan, kerja sama Anda, dan Iain-lain), dan tidak menggunakan
informasi-informasi kuantitatif sebagai kriteria penilaian.

1. Dalam kondisi demikian, apakah yang akanAnda lakukan?

a. Akan ada banyak informasi-informasi kuantitatif yang sengaja saya laporkan
berbeda dari keadaan sebenarnya, karena tidak menguntungkan saya.

b Hanya sedikit informasi-informasi kuantitatif yang saya laporkan berbeda

(tidak sesuai) dengan keadaan sebenarnya, karena tidak menguntungkan
saya.
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J.

c Tidak akan ada informasi-informasi kuantitatif yang saya laporkan berbeda
dari keadaan sebenarnya, tetapi sebenarnya saya mempunyai keinginan
untuk tidak melaporkan keadaan sebenarnya.

d. Tidak akan ada informasi-informasi kuantitatif yang sengaja saya laporkan
berbeda dari keadaan sebenarnya.

e. Tidak akan ada informasi-informasi kuantitatif yang saya laporkan berbeda
dari keadaan sebenarnya, dari kondisi ini dapat menaikkan prestasi saya
(yang dinyatakan secara kuantitatif).

Bagaimana dengan perasaan/kondisi mental Anda menghadapi kondisi seperti
mi?

a. Saya merasa was-was sekali, pusing, dan sangat tegang/tertekan, dan
hubungan saya dengan atasan saya menjadi tidak enak/tidak baik.

b. Saya merasa was-was, pusing, dan sangat tertekan, tetapi tetap baik dengan
atasan saya.

c. Saya merasa sedikit was-was, dan kurang percaya din.

d. Saya tidak merasa was-was, tidak merasa tertekan, tetapi juga tidak
bersemangat.

e. Saya bersemangat dan senang melakukan pekerjaan saya.
Menurut Anda, apakah teman-teman sekerja Anda (pada level yang sama
dengan Anda) akan melakukan hal yang sama seperti Anda pada kondisi ini?

a Ya b. Tidak
Mengapa?
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KONDISI 3:

Anda terlibat banyak dalam proses penyusunan budget, artinya Anda mempunyai hak

untuk mengajukan usulan budget, dilibatkan dalam pengambilan keputusan

penetapan budget yang hams Anda capai, dan mempunyai hak untuk menyatujui

budget yang ditetapkan. Dalam kondisi demikian, atasan langsung Anda, dalam

menilai prestasi kerja Anda, sangat tergantung pada atau banyak mempercayai

informasi-informasi kuantitatif moneter yang Anda laporkan, untuk dibandingkan

dengan target anggaran yang ditetapkan (atasan langsung Anda menggunakan

informasi-informasi kuantitatif tersebut sebagai dasar penilaian prestasi Anda).

1. Dalam kondisi demikian, apakah yang akan Anda lakukan?

a. Akan ada banyak informasi-informasi kuantitatif yang sengaja saya laporkan

berbeda dan keadaan sebenarnya, karena tidak menguntungkan saya.

b. Hanya sedikit informasi-informasi kuantitatif yang saya laporkan berbeda

(tidak sesuai) dengan keadaan sebenrnya, karena tidak menguntungkan saya.

c. Tidak akan ada informasi-informasi kuantitatif yang saya laporkan berbeda

dari keadaan sebenarnya, tetapi sebenarnya saya mempunyai keinginan untuk

tidak melaporkan keadaan sebenarnya.

d. Tidak akan ada informasi-infonnasi kuantitatif yang sengaja saya laporkan

berbeda dari keadaan sebenarnya.

e. Tidak akan ada informasi-infonnasi kuantitatif yang saya laporkan berbeda

dari keadaan sebenarnya, dari kondisi ini dapat menaikkan prestasi saya (yang

dinyatakan secara kuantitatif).

2. Bagaimana dengan perasaan/kondisi mental Anda menghadapi kondisi seperti

ini?

a. Saya merasa was-was sekali, pusing, dan sangat tegang/tertekan, dan

hubungan saya dengan atasan saya menjadi tidak enak/tidak baik.
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b. Saya merasa was-was, pusing, dan sangat tertekan, tetapi tetap baik dengan

atasan saya.

c. Saya merasa sedikit was-was, dan kurang percaya diri.

d. Saya tidak merasa was-was, tidak merasa tertekan, tetapi juga tidak

bersemangat.

e. Sayabersemangat dan senang melakukan pekerjaan saya.

3. Menurut Anda, apakah teman-teman sekerja Anda (pada level yang sama

dengan Anda) akan melakukan hal yang sama seperti Anda pada kondisi ini?

a Ya b- Tidak

Mengapa9

KONDISI 4:

Anda terlibat banyak dalam proses penyusunan budget, artinya Anda mempunyai hak

untuk mengajukan usulan budget, dilibatkan dalam pengambilan keputusan

penetapan budget yang hams Anda capai, dan mempunyai hak untuk menyetujui

budget yang ditetapkan. Dalm kondisi demikian, atasan langsung Anda tidak

mendasarkan penilaian prestasi Anda pada informasi-infonnasi kuantitatif yang Anda

laporkan (pencapaian target yang ditetapkan), melainkan berdasar pada kriteria-

kriteria panilaian kualitatif.

1. Dalam kondisi demikian, apakah yang akan Anda lakukan?

a. Akan ada banyak informasi-infonnasi kuantitatifyang sengaja saya laporkan

berbeda dari keadaan sebenarnya, karena tidak menguntungkan saya.
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b. Hanya sedikit informasi-informasi kuantitatif yang saya laporkan berbeda

(tidak sesuai) dengan keadaan sebenarnya, karena tidak menguntungkan

saya.

c. Tidak akan ada informasi-informasi kuantitatif yang saya laporkan berbeda

dari keadaan sebenarnya, tetapi sebenarnya saya mempunyai keinginan

untuk tidak melaporkan keadaan sebenarnya.

d. Tidak akan ada informasi-informasi kuantitatif yang sengaja saya laporkan

berbeda dari keadaan sebenarnya.

e. Tidak akan ada informasi-informasi kuantitatif yang saya laporkan berbeda

dan keadaan sebenarnya, dari kondisi ini dapat menaikkan prestasi saya

(yang dinyatakan secara kuantitatif).

2. Bagaimana dengan perasaan/kondisi mental Anda menghadapi kondisi seperti

ini9

b. Saya merasa was-was sekali, pusing, dan sangat tegang/tertekan, dan

hubungan saya dengan atasan saya menjadi tidak enak/tidak baik.

c. Saya merasa was-was, pusing, dan sangat tertekan, tetapi tetap baik dengan

atasan saya.

d Saya merasa sedikit was-was, dan kurang percaya diri.

e. Saya tidak merasa was-was, tidak merasa tertekan, tetapi juga tidak

bersemangat.

f. Saya bersemangat dan senang melakukan pekerjaan saya.

3. Menurut Anda, apakah teman-teman sekerja Anda (pada level yang sama

dengan Anda) akan melakukan hal yang sama seperti Anda pada kondisi ini?

a. Ya b. Tidak
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Mengapa?

E. PERTANYAAN MENGENAI PERSEPSI RESPONDEN

1. a. Menurut Anda, dari kedua kondisi di bawah ini, kondisi manakah yang

lebih fair (adil)/lebih baik:

(1) Anda tidak terlibat dalam penetapan budget yang harus Anda

capai, sedangkan atasan langsung Anda menilai prestasi Anda hanya

berdasarkan informasi-informasi kuantitatif, tanpa memperhatikan

aspek-aspek kualitatif.

(2) Anda tidak terlibat dalm penetapan budget yang harus Anda capai,

sedangkan atasan langsung Anda menilai prestasi Anda dengan

banyak memperhatikan aspek-aspek kualiatatif.

Jawab:

a. Kondisi 1

b. Kondisi 2

b. Apakah kedua kondisi tersebut mempenghamhi sikap/perilaku Anda, atau

apakah sikap/perilaku Anda akan berbeda pada kedua kondisi tersebut?

Jawab:

a Ya b. Tidak

c. Komentar:
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2. a. Menurut Anda, dari kedua kondisi di bawah mi, kondisi manakah yang

lebih fair (adil)/lebih baik:

(1) Anda tidak terlibat dalam penetapan budget yang harus Anda

capai, sedangkan atasan langsung Anda menilai prestasi Anda hanya

berdasarkan informasi-infonnasi kuantitatif, tanpa memperhatikan

aspek-aspek kualitatif.

(2) Anda terlibat dalam penetapan budget yang harus Anda capai,

sedangkan atasan langsung Anda menilai prestasi Anda hanya

berdasarkan informasi-informasi kuantitatif, tanpa memperhatikan

aspek-aspek kualitatif.

Jawab:

a. Kondisi 1

b. Kondisi 2

b. Apakah kedua kondisi tersebut mempengaruhi sikap/perilaku Anda, atau

apakah sikap/penlaku Andaakan berbedapada kedua kondisi tersebut7

Jawab:

a. Ya b. Tidak

c. Komentar:

j. a. Menumt Anda,dari kedua kondisi di bawah ini, kondisi manakah yang

labih fair (adil)/lebih baik:

(1) Anda tidak terlibat dalam penetapan budget yang harus Anda

capai, sedangkan atasan langsung Anda menilai prestasi Anda

dengan banyak memperhatikan aspek-aspek kualitatif.

58

 



(2) Anda terlibat dalam penetapan budget yang hams Anda capai,

sedangkan atasan langsung Anda menilai prestasi Anda hanya

berdasarkan informasi-informasi kuantitatif.

Jawab:

a. Kondisi 1

b. Kondisi 2

b. Apakah kedua kondisi tersebut mempengaruhi sikap/perilaku Anda, atau

apakah sikap/perilaku Anda akan berbeda pada kedua kondisi tersebut?

Jawab:

a. Ya

b. Tidak

c. Komentar
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Uji Tanda untuk Kondisi 1 dan Kondisi 3

Frequencies

N

KOND_03 - KOND_01 Negative Differences?

Positive Differences)3

Tiesc

Total

1

2

8

11

a KOND_03 < KOND_01

b. KOND_03 > KOND_01

c KOND_03 = KOND_01

Test Statistics*

KOND_03 -
KOND 01

Exact Sig. (2-tailed) LOOO3

a Binomial distribution used,

b. Sign Test

Uji Tanda untuk Kondisi 2 dan Kondisi 4

Frequencies

N

KOND_04 - KOND_02 Negative Differences?

Positive Differences*'

Tiesc

Total

0

2

9

11

a KONDJM < KOND_02

b. KONDJM > KOND_02

c KOND_04 = KOND_02

Test Statistics?

KONDJM -
KOND 02

Exact Sig. (2-tailed) .5003

a. Binomial distribution used.

b. Sign Test
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Uji Tanda untuk Kondisi 2dan Kondisi 3
Frequencies

KONDJ33 - KONDJ)2 Negative Differences?
Positive Differenced

Tiesc

Total

a. KONDJ53 < KOND_02

b. KONDJD3 > KONDJ)2

c. KOND_03 = KOND_02

Test Statistics*

KONDJ53 -
KOND 02

Exact Sig. (2-tailed) 500£

a. Binomial distribution used

b. Sign Test

N

0

2

9

11

Uji Tanda untuk Kondisi 3dan Kondisi 4
Frequencies

N

"KOND 04-KONDJ)3 Negative Differences-
Positive Differences^

Tiesc

Total

0

0

11

11

a. KONDJM <KONDJ33

b. KONDJM > KONDJ)3

c. KONDJM =KONDJB

Test Statistics?

KONDJM -
KONDJ)3

Asymp. Sig. (2-taited) 1.000

a. Sign Test
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